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Kes ejahteraan merupakan cita-cita luhur yang dunginkan setiap
individu, masyarakat, maupun negara. Dalam perspektif Islam.
kesejahteraan tidak hanya dkur darn aspek matenal, tetapt juga
spirtfual, sosial dan moral Prinsip imi berpijak pada konsep
sa‘ddah, vaitu kebahagiaan dan ketenteraman hidup di duma
serta keselamatan di aklurat yang hanya dapat tercapai melal
ketaatan terhadap syariat Allah Subhanahu Wa Ta'ala !

Ekonomu Islam hadir sebagai solusi atas keseluruhan per-
masalahan ekonomi, yang fidak hanya mengejar pertumbuhan,
tetapi juga menekankan pada keadilan distribusi dan keberkahan
harta. Dengan menolak praktik riba, gharar, dan maysir, sistem
im memberikan alternatif yang lebih bersih, transparan, dan
saling menguntungkan dalam setiap transaksi® Hal 1im menun-
jukkan bahwa kesejahteraan sejati fidak dapat dibangun di atas
praktik ekonomu yang eksploitatif dan memgikan melainkan
melalw prinsip keadilan (*adl) dan kebersamaan (ta‘awun) yang
cdiajarkan Islam

PRINSIP DASAR EKONOMI ISLAM

Ekonomu Islam menmiliki beberapa prinsip dasar yang men-
jadi fondasi utama dalam membangun sistem ekononu yang adil,
transparan, dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip mu fidak hanya
mengatur mekamsme transaksi, tetapt juga mengarahkan perilaku
ekonomu agar selaras dengan nilai-milai moral spiritual, dan
sosial yang diajarkan Islam. Dengan demukian, ekonomu Islam
tidak sekadar berbicara tentang keuntungan matenal tetap: juga
keseimbangan antara kepentingan individu dan kemaslahatan
umat ?

++ Prinsip Tauhid: Fondasi Spiritual Ekonomi

Tauhid merupakan dasar utama dalam seluruh aktivitas ma-
nusia, termasuk bidang ekonomu. Seluruh sumber daya alam dan
kekayaan pada hakikatnya adalah mulik Allah Subhanabu Wa
Ta’ala, sedangkan manusia hanya berperan sebagai khalifah di
bumi. Oleh karena 1tu, setiap kegiatan ekonomu harus dyjalankan
dengan penuh tanggung jawab, amanah dan berorientasi pada
keridhaan Allah Subhanahu Wa Ta'ala* Alitivitas ekonomi yang
dibangun di atas prinsip tauhud menjadikan usaha mencari rezeki
bukan hanya bermlai dumaw:, melainkan juga ibadah.

++ Prinsip Keadilan: Menjaga Keseimbangan EKonomi

Keadilan (“adl) merupakan mlai wmuversal yang sangat
dijunjung tinggr dalam Islam, termasuk dalam aspek ekonomu
Prinsip 1 menuntut agar fidak ada penmndasan, monopols,
maupun eksploitas: dalam aktrvitas ekonomu. Setiap mdrvidu
berhak memperoleh haknya secara proporsional sesuai dengan
kontribusi dan usaha yang dilakukan. Dengan demikian, keadilan
tidak hanya bermakna formal tetapi juga substantif, yakm me-
mastikan distribusi kekayaan berjalan secara merata dan tidak
merugikan pihak manapun ?
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Al-Qur'an menegaskan penfingnya keadilan dalam transaks:
ekonomu. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil. Kami fidak membebani seseorang melainkan menurut kes-
anggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kramu berlaku adil, sekalipun dia kerabatmu, dan penuhilah janji
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu ingat. ” (QS. Al-An‘am [6]: 152).

Avat 11 menunjukkan bahwa integrasi keadilan dalam
sistem ekonomu Islam tidak dapat diabaikan, karena menyangkut
keberlangsungan keludupan sosial. Keadilan dalam perdagan-
can, transaksi, maupun distribusi kekayaan menjadi kunci agar
perekonomian tidak timpang. Prinsip 1 juga menegaskan
bahwa kesemmbangan ekonomu hanya dapat tercapai apabila
seluruh pihak menjalankan amanahnya secara jujur, transparan,
dan bertanggung jawab

++ Prinsip Larangan Riba: Pilar Keseimbangan EKonomi

Larangan riba merupakan prinsip fundamental dalam men-
jaga keseimbangan ekonomu. Riba diharamkan karena mengand-
ung unsur ketidakadilan, merugikan salah satu pihak, serta men-
ciptakan kesenjangan sosial.”  Allah Subhanahu Wa Ta’ala
dengan tegas melarang riba dalam Al-Qur’an:
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Artmya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharam-
kan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya lalu
ia berhenti (dart mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan wusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (OS.
Al-Bagarah [2]: 275).

Ayat 1m menjacdh dasar utama dalam membangun sistem
ekonomu Islam yang berkeadilan Riba dianggap merusak kes-
eimbangan sosial karena memmbulkan eksploitas: dan ketida-
kadilan dalam transaksi. Sebagai solusinya, Islam menghadirkan
instrumen keuangan berbasis keadilan seperti mudharabah (kerja
sama antara pemulik modal dan pengelola usaha) serta musy-
arakah (kerja sama modal dari dua pihak atau lebih). Kedua
mstrumen m1 memungkinkan keuntungan dan nisiko dibagi
secara proporsional sesuai kesepakatan, selungga fidak ada
pihak yang dirugikan dan tercipta keadilan dalam bermuamalah ®
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++ Prinsip Ta‘awun: Solidaritas dan Kebersamaan

Ekonomu Islam tidak hanya berorientas: pada pencapaian
keuntungan material, tetapi juga menekankan pentingnya prinsip
tolong-menolong (ta*awun) sebagai landasan solidaritas dalam
keludupan bermasyarakat. Prinsip 1m1 mengajarkan bahwa kese-
jahteraan sejati tidak dapat diraith hanya secara individual, me-
lainkan harus dibangun secara kolektif melalw kerja sama. saling
membantu, dan kepedulian sosial Dengan adanya ta‘awun,
setiap individu fidak lagi memandang harta sebagai mulik pribadi
semata, melamkan sebagai amanah yang harus dikelola untuk ke-
maslahatan bersama’

Dalam praktiknya, prinsip fa‘awun drogjudkan melalw
berbagar instrument, seperti zakat, infak, sedekah, Instrumen-in-
strimen 1m memilila dua fungsi utama: pertama, sebagai bentuk
tbadah vang mendekatkan dir1 kepada Allah Subhanahu Wa
Ta'ala; kedua, sebagar mekanisme distribusi kekayaan agar tidak
hanya berputar di kalangan orang kaya, melainkan tersebar secara
merata kepada masyarakat luas '

Kesimpulan

Kesejahteraan dalam perspektif Islam bukanlah sekadar
pencapaian materi, melainkan keseimbangan antara aspek spiri-
tual, sosial, dan moral yang berpijak pada ketaatan kepada Allah
Subhanahu Wa Ta’'ala. Ekononu Islam hadir dengan prinsip
taulud, keadilan, larangan riba, dan ta‘awun yang menjadi pilar
utama dalam membangun sistem ekonomu berkeadilan dan berke-
lanjutan.

Prinsip-prinsip tersebut mengarahkan setiap aktivitas
ekonomu agar fidak terlepas dari mlai moral, serta memastikan
bahwa distribusi kekayaan tidak hanya terkonsentrasi pada
segelintir orang, tetap: tersebar merata untuk kemaslahatan umat.
Dengan demukian, kesejahteraan sejati hanya dapat terwujud apa-
bila umat manusia menempatkan milai-nilai Islam sebagai lan-
dasan dalam setiap aktivitas ekonomi, menjadikan usaha mencari
rezeki fidak hanya bermilai dumiawi, tetapi juga bermilai ibadah
vang membawa keberkahan di duma dan keselamatan di akhirat.
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